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Perusahaan memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dan lingkungan tetapi
juga dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan yaitu menimbulkan
polusi air,udara,tanah dan suara.. CSR (Corporative Social Responsibility)
merupakan peraturan pemerintah, yaitu tanggung jawab sosial dalam menangani
dampak negatif yang ditimbulkan dari sebuah perusahaan kepada masyarakat.
PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) merupakan perusahaan BUMN yang
menjalankan program CSR yang mana dalam sistem menentukan penerima
bantuan CSR sudah berjalan sangat baik, hanya saja dalam penerimaannya
belum menggunakan atau mempunyai aplikasi berbasis website dalam
menentukan penerima calon bantuan CSR masih menggunakan penyeleksian
secara manual ditakutkan dapat terjadi kesalahan dalam penyeleksian
penerimaan bantuan CSR.

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada maka dibuatlah sistem
aplikasi pada sistem pendukung keputusan menentukan penerima bantuan
program Corporative Social Responsibility (CSR) di PT. Perkebunan Nusantara
111 (Persero) Menggunakan Metode Additive Ratio Assesment (ARAS).
Dengan demikian hasil dari sistem yang telah dirancang, maka akan membantu
pihak PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) dalam menentukan penerima
bantuan program Corporative Social Responsibility (CSR) dapat dilakukan
lebih cepat, tepat dan terciptanya perangkat lunak yang bersifat transparansi,
efisien, dan akurat.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan adalah suatu badan usaha yang saat ini banyak memberikan manfaat bagi masyarakat luas
khususnya di Indonesia, yang mana perusahaan banyak memberikan dampak positif kepada masyarakat Aset utama
bagi kemajuan perusahaan bergantung pada karyawannya. Tanpa di sadari, perusahaan memberikan dampak yang
negatif bagi lingkungan. Aktivitas industri dari berbagai perusahaan tidak jarang menimbulkan berbagai polusi, seperti
polusi tanah , air, udara maupun polusi suara. Sehingga dapat menyebabkan seperti mengurangi produktivitas
pertanian, mematikan ikan di sungai maupun kolam, bau yang sangat menyengat, dan masih banyak kerugian -
kerugian yang didapat masyarakat akan hadirnya industri berbagai perusahaan. Dalam hal ini pemerintah Indonesia
telah menegaskan bahwa setiap perusahaanyang mengelola sumber daya alam, perusahaan BUMN dan perusahaan
Swasta memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab terhadap peningkatan kesejahteraan di sekitarnya melalui
program CSR ( Corporative Social Responsibility ).
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PT. Perkebunan Nusantara I1l (Persero) adalah suatu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang
perkebunan sawit dan karet yang mempunyai tanggung jawab social dalam program CSR ( Corporative Social
Responsibility ) yang dalam pelaksanaan programnya membutuhkan landasan yang kuat untuk diimplementasikan
kepada masyarkat yang benar-benar berhak menerima bantuan sosial, karena jika salah dalam menentukan penerimaan
bantuan sosial ini maka akan tidak terlaksana dengan baik dan program CSR ( Corporative Social Responsibility )
yang tersendat.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan bagian dari sistem informasi yang berbasis komputer [1].
Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan maka dapat memudahkan perusahaan dalam mengambil kebijakan
untuk case yang benar-benar berhak menerima bantuan sosial dalam program CSR ( Corporative Social
Responsibility). Sistem ini dapat mengolah data dengan lebih cepat dan cermat sehingga proses pengambilan
keputusan pun dapat lebih mudah dilakukan. Dalam kasus penerimaan bantuan program ( Corporative Social
Responsibility ) ini menggunakan metode ARAS (Additive Ratio Assement).

Sebuah sistem terpadu berbasis web yang mengadopsi metode ARAS yang mampu menyelesaikan masalah
khususnya dalam penerimaan bantuan CSR, metode ini dipilih karena dapat menentukan nilai bobot untuk pada setiap
atribut, dalam hal ini dapat dilanjutkan dengan perangkingan yang akan bisa menseleksi pada setiap atribut dari
alternatif yang terbaik dari beberapa alternatif yang ada.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1  Corporative Social Responsibility (CSR)

Di Indonesia Corporative Social Responsibility (CSR) berkembang pada akhir tahun 90-an dengan ditandai
munculnya definisi CSR oleh WBSD (World Business Council for Sustainable Development) tahun 1995 , sebuah
lembaga forum bisnis yang digagas oleh badan Perserikatan Bangsa — Bangsa (PBB) untuk para kalangan pembisnis
agar berperan serta dalam pembangunan [2]. Pelaksanaan CSR kemudian berkembang tanpa pedoman yang jelas,
karena tidak ada standar yang baku. Kerancuan tersebut didukung dengan munculnya Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 pasal 74 ayat (1) dan ayat (2) tentang Perseroan Terbatas dan juga mengatur masalah tanggung jawab sosial
yaitu yang menjelaskan bahwasannya perseroan atau perusahaan yang bergerak dan menjalankan kegiatan usahanya
di bidang atau yang berkaitan dengan Sumber Daya Alam (SDA) maka perusahaan atau perseroan tersebut wajib
dalam menjalankan tanggung jawab Sosial dan Lingkungan, lalu pada ayat berikutnya yang menjelaskan masalah
tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan tersebut ialah “kewajiban perseroan yang diperhitungkan dan
dianggarkan oleh perusahaan tersebut dengan pelaksanaannya didasarkan pada kepatutan dan kewajaran [3].

Program CSR bertujuan untuk menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan serta mewujudkan
hubungan yang harmonis dengan stakeholders PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Bantuan dana CSR diberikan
kepada stakeholders dalam bentuk sebagai berikut :

1. Bantuan budaya dan olahraga
Bantuan sarana dan prasana umum
Bantuan kesehatan
Bantuan lingkungan dan sosial
Bantuan pendidikan

Pelaksanaan program CSR perusahaan ini, dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero)

berdasarkan permintaan masyarakat yang mengajukan proposal kepada Perusahaan yang kemudian dievaluasi oleh
Karyawan Sub Bagian CSR (Corporative Social Responsibilty ).

o~ wN

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep SPK (Sistem Pendukung Keputusan) dikemukakan pertama kali oleh Michael S.Scott Morton pada
tahun 1970 yang dikenal dengan Management Decision System. Konsep ini dibuat dengan sebuah sisitem komputer
yang interaktif dalam menggunakan dan mengumpulkan data untuk pendukung keputusan [4]. Secara umum SPK
dapat diartikan sebuah sistem untuk mendukung pengambilan keputusan semi terstruktur, dan SPK suatu alat bantu
para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka tanpa menggantikan penilaian mereka [5]. Dari
beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem pada suatu
perangkat lunak yang digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap alternatif- alternatif yang ada dalam situasi
keputusan semi terstruktur.

Terdapat tiga bentuk keputusan dalam masyarakat yaitu keputusan [5] :
1. Keputusan Terstruktur ialah suatu keputusan yang dilakukan berulang-ulang secara rutin.
2. Keputusan semiterstruktur dimana terdapat dua sifat didalamnya yaitu keputusan yang dilakukan oleh komputer
dan keputusan yang lain harus tetap dilakukan juga oleh pengambil keputusan.

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/



P-ISSN : XXXX-XXXX E-ISSN : XXXX-XXXX d 3

3. Keputusan tak terstruktur adalah keputusan yang dalam penangannya rumit karena tidak terjadi berulang-ulang
atau tidak selalu terjadi

2.3 Additive Ratio Assesment (ARAS)

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) merupakan metode perangkingan alternatif, yang mana
dalam melakukan proses perangkingan memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk menghitung alternatif
menggunakan metode ARAS. Adapun langkah-langkah metode Additive Ratio Assessment(ARAS) [6]:

1. Pembentukan Decision Making Matrix__

X01  XOj -« XOn
@i= Xil X o Xin 0,m;..j =1,n)
Xnl  Xmj -+ Xmm

Keterangan:
m = jumlah alternative
n = jumlah kriteria
Xij = nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j
XO0j = nilai optimum dari kriteria j

Jika nilai optimal kriteria j (X0j) tidak diketahui, maka :

X0j = ™% Xij, if@.Xijisprefable

1

X0j = . Xij, if ™. Xijisprefable

2. Penormalisasian Decision Making Matrix untuk semua kriteria
Jika kriteria Beneficial maka dilaukakn normalisasi :
Xij* = 2
Lo Xij
Xij* adalah nilai normalisasi
Jika kriteria Non-Beneficial maka dilakukan normalisasi mengikuti :

i L
ST
Xy

YT Xij

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi
D = [dijlmXn = r;;. W;
W; = bobot kriteria j

4. Menentukan nilai dari fungsi optimalisasi (S;)
n

S; = dij;i=12..,m;j=12..,n)

j=1

Si merupakan nilai fungsi dari optimalitas alternatif i. Nilai paling besar merupakan yang terbaik, dan nilai
yang paling sedikit merupakan yang terburuk. Dengan menghitung proses,hubungan antara proporsional dengan nilai
dan bobot kriteria yang diteliti maka berpengaruh pada hasil akhirnya.

5. Menentukan nilai peringkat tertinggi dari alternatif
Si
So’

S; dan S, merupakan nilai kriteria optimalitas, diperoleh dari persamaan. Sudah jelas, itu dihitung nilai Ui
berada pada interval [0,1] dan merupakan pesanan yang diinginkan didahulukan efisiensi relat if kompleks dari
alternatif yang layak bisa ditentukan sesuai dengan nilai fungsi utilitas.

3. ANALISA DAN HASIL
3.1  Kriteria Calon Penerima Bantuan CSR

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan
penerimaan calon penerima bantuan CSR, berikut ini adalah kriteria yang digunakan:

Ki=
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Tabel 1. Kriteria Calon Penerima Bantuan CSR

Kode I . o
Kriteria Kriteria Jenis Kriteria Bobot Preferensi (w)
c1 Tingkat Kebutuhan Benefit 20%
c2 Reputasi Penerima Benefit 129
Bantuan
C3 Manfaat Kebutuhan Benefit 20%
C4 Nilai Proposal Benefit 17%
C5 Jenis Bantuan Cost 16%
C6 Tingkat Kejujuran Dana Benefit 15%

(Sumber: BKBL PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
pengolahan kedalam metode ARAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan :

Tabel 2. Konversi Kriteria Kebutuhan

No Tingkat Kebutuhan Bobot Alternatif
1 Sangat Penting 5
2 Penting 4
3 Cukup Penting 3
4 Kurang Penting 2
5 Tidak penting 1
Tabel 3. Konversi Kriteria Reputasi Penerima
No Reputasi Penerima Bobot Alternatif
Bantuan
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup Baik 3
4 Kurang Baik 2
5 Tidak Baik 1
Tabel 4. Konversi Kriteria Kemanfaatan
No Manfaat Kebutuhan Bobot Alternatif
1 Sangat Bermanfaat 5
2 Bermanfaat 4
3 Cukup Bermanfaat 3
4 Kurang Bermanfaat 2
5 Tidak Bermanfaat 1
Tabel 5. Konversi Kriteria Nilai Proposal
No Etika Bobot Alternatif
1 | Sangat Beretika 5
2 | Beretika 4
3 | Cukup Beretika 3
4 | Kurang Beretika 2
5 | Tidak Beretika 1
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Tabel 6. Konversi Kriteria Jenis Bantuan
No Jenis Bantuan Bobot Alternatif

Budaya dan Olahraga
Sarana dan Prasarana
Pendidikan
Lingkungan dan Kesehatan
Keagaaman dan Sosial

OB IWIN|F-
RINW|A~ O

Tabel 7. Konversi Kriteria Kejujuran
No Tingkat Kejujuran Dana Bobot Alternatif

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

AN
RINW|(A~O

3.2  Tahap Perhitungan Metode Additive Ratio Assesment (ARAS)
Metode ARAS memilik lima tahapan, yaitu sebagai berikut :

1. Pembentukan Decision Making Matrix

ma.

Xoj = ™2 Xij Jika (Benefit) ~Xo; = =" Xij Jika (Cost)
Dimana:
Ao pada kriteria tingkat kebutuhan (max) adalah 4 Ao pada kriteria nilai proposal (max) adalah 5
Ao pada kriteria reputasi penerima bantuan (max) adalah 5 Ao pada kriteria jenis bantuan (min) adalah 1
Ao pada kriteria manfaat kebutuhan (max) adalah 5 Ao pada kriteria kejujuran dana (max) adalah 4

Tabel 8. Hasil Konversi Data Alternatif

0 A0 - 4 5 5 5 1 4
Bantuan dana hari Kartini
1 Al Anjangsana IKBI ke DSER1 3 3 3 3 5 3
Bantuan dana Turnamen Sepak
2 A2 Bola Piala Kapolda Sumut 3 5 3 4 5 3
Bantuan Dana untuk Acara Bakti
3 A3 Sosial 4 3 5 4 1 4
4 Ad Bantuan Pengerasan Jalan 4 4 4 4 4 3
Bantuan Pembangunan Renovasi
5 A5 Ruang Belajar 4 5 4 5 3 3
Bantuan Dana Pendirian Bank
6 A6 Sampah 3 4 5 5 2 3
Pembangunan Madrasah Al-
7 A7 Ikhwan 4 4 4 4 3 3
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Tabel 8. Hasil Konversi Data Alternatif (Lanjutan)

8 A8 Bantuan Dana Pembelian 5 Unit 2 4 2 3 4 4
Laptop

Bantuan Dana Pengadaan 1000

9 A9 Kantong Darah 4 4 5 4 2 4
Pembangunan Masjid Raya Al-

10 Al0 Huda 4 4 4 5 1 3
Bantuan Pengadaan Kanopi dan

11 All Mobil 2 4 2 3 4 3

Bantuan Pengadaan Seng
12 Al2 Masyarakat 2 3 2 2 4 3

2. Menormalisasikan Matriks Keputusan

Jika pada kriteria Beneficial (max), Jika pada kriteria Cost (min) , maka

maka normalisasinya yaitu: normalisasi ada 2 tahap yaitu
Y= _tu Xjr= — R= —Xu_

ij — ym m
D Y99 o7 Xij o Xij

Contoh Perhitungan dengan Nilai R pada kriteria benefit :

X0,1
Ro1 = .
01 X0,1+X1,1+X2,1+X3,1+X4,1+X5,1+X6,1+X7,1+X8,1+X9,1+X10,1+X11,1+X,12,1
4

4
= = —= 0,0930
4+3+3+4+4+4+3+4+2+4+44242 43

X1,1
Ri1= -
L X0,1+X1,14X2,1+X3,1+X4,14X5,1+X6,1+X7,1+X8,1+X9,1+X10,1+X11,1+X,12,1
3 3
= = —= 0,0698
4+3+3+4+4+4+3+4+2+4+44242 43

Contoh Perhitungan dengan Nilai R pada kriteria Cost :

1 1
Tahap1=Xps=—=-=1
p 0.5 X0,5 1
X0,5
Tahap 2 =Ros =
X0,5+X1,5+X2,5+X3,5+X4,5+X5,5+X6,5+X7,5+X8,5+X9,5+X10,5+X11,5+X,12,5
1

= L = 0,1648

- 1+0,24+0,2+1+0,25+0,3333+0,5+0,3333+0,25+0,5+1+0,25+0,25 - 6,06667

Tahap 1= Xi5=— = ~=0,2
Tahap 2 =Ri5=

X15 5
X1,5

X0,5+X1,5+X2,5+X3,5+X4,5+X5,5+X6,5+X7,5+X8,5+X9,5+X10,5+X11,5+X,12,5

0,2 0,2
= = = 0,0330
1+0,2+0,2+1+0,25+0,3333+0,5+0,3333+0,25+0,5+1+0,25+0,25  6,06667

Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi R, yaitu sebagai berikut :

0,0930 0,0962 0,1042 0,0980 0,1648 0,0930
0,0698 0,0577 0,0625 0,0588 0,0330 0,0698
0,0698 0,0962 0,0625 0,0784 0,0330 0,0698
0,0930 0,0577 0,1042 0,0784 0,1648 0,0930
0,0930 0,0769 0,0833 0,0784 0,0412 0,0698
0,0930 0,0962 0,0833 0,0980 0,0549 0,0698
R= 0,0698 0,0769 0,1042 0,0980 0,0824 0,0698
0,0930 0,0769 0,0833 0,0784 0,0549 0,0698
0,0465 0,0769 0,0417 0,0588 0,0412 0,0930
0,0930 0,0769 0,1042 0,0784 0,0824 0,0930
0,0930 0,0769 0,0833 0,0980 0,1648 0,0698
0,0465 0,0769 0,0417 0,0588 0,0412 0,0698
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3. Menentukan Bobot Matriks

D= [dU] mXn = Tij-Wj

Dimana w (bobot kriteria) adalah {0.20 ; 0.12; 0.20; 0.17; 0.16 ; 0.15}

Contoh Perhitungan Bobot Matriks Nilai D yaitu sebagai berikut :

Doy = Ty1.w; = 0,0930 0,20 = 0,0186
Di; = 7i1.w; = 0,0698 % 0,20 = 0,0140
= 7r,..w; = 0,0698 0,20 = 0,0140
Dy, = 73,.w; = 0,0930 % 0,20 = 0,0186

]
N
|

Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi D, yaitu sebagai berikut:

0,0186 0,0115 0,0208 0,0167 0,0264
0,0140 0,0069 0,0125 0,0100 0,0053
0,0140 0,0115 0,0125 0,0133 0,0053
0,0186 0,0069 0,0208 0,0133 0,0264
0,0186 0,0092 0,0167 0,0133 0,0066
0,0186 0,0115 0,0167 0,0167 0,0088
D= 0,0140 0,0092 0,0208 0,0167 0,0132
0,0186 0,0092 0,0167 0,0133 0,0088
0,0093 0,0092 0,0083 0,0100 0,0066
0,0186 0,0092 0,0208 0,0133 0,0132
0,0186 0,0092 0,0167 0,0167 0,0264
0,0093 0,0092 0,0083 0,0100 0,0066

3. Menentukan Nilai Fungsi Optimum
n
Si: Zdl] (l: 1,2,...m:j = 1,2,..
j=1

S, =0,0186+ 0,0115+ 0,0208+ 0,0073 + 0,0167+ 0,0264 = 0,1080
S; =0,0140+ 0,0069+ 0,0125+ 0,0100+ 0,0053+ 0,0105= 0,0591
S, =0,0140+ 0,0115+ 0,0125+ 0,0133+ 0,0053+ 0,0105= 0,0671
S; =0,0186+ 0,0069+ 0,0208+ 0,0133+ 0,0264+ 0,0140= 0,1000
S, =0,0186+ 0,0092+ 0,0167+ 0,0133+ 0,0066+ 0,0105 = 0,0749
4. Menentukan Tingkatan Peringkat/Kelayakan

K = 2

iy,

Dimana :

Diketahui S, = 0,1080

0

1

2

0,080 _
~ 0,1080
10,0591
70,1080
00671

70,1080

1,000

= 0,5745

=0,6211

0,0140
0,0105
0,0105
0,0140
0,0105
0,0105
0,0105
0,0105
0,0140
0,0140
0,0105
0,0105

.,n)

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/




8 a P-ISSN : XXXX-XXXX E-ISSN : XXXX-XXX

Tabel 9. Batas Nilai Kelayakan

Tidak Layak 0-0,7000

Layak >0,7000

Calon penerima bantuan CSR yang memiliki nilai lebih dari 0,7000. Sehingga hasil keputusan dapat dilihat yaitu :
Tabel 10. Hasil Keputusan

Nilai
Kode Nama Calon Penerima Optimal(S) Nilai Akhir(K) | Keputusan
Fungsi Optimal (S 0,1080 -
gs! Optimal (So) 1,0000
Bantuan dana hari Kartini Tidak
74
Al Anjangsana IKBI ke DSER1 0,0591 0:5745 Layak
Bantuan dana Turnamen Sepak Tidak
. 0,6211
A2 Bola Piala Kapolda Sumut 0,0671 Layak
A3 Bantuan Dana un.tuk Acara Bakti 0.1000 0.9264 Layak
Sosial '
Tidak
A4 Bantuan Pengerasan Jalan 0,0749 0,6937 I
Layak
AS Bantuan Pembanguna_m Renovasi 0.0827 0.7663 Layak
Ruang Belajar '
B D Pendirian Bank
AG antuan Dana Pendirian Ban 0.0843 0.7811 Layak
Sampah
P M h Al-
A7 embangunan Madrasa 0.0771 0.7140 Layak
Ikhwan '
A8 Bantuan Dana Pembelian 5 Unit 0.0574 0,5138 Tidak
Laptop Layak
Bantuan Dana P daan 1000
AQ antuan Dana Pengadaan 0.0891 0.8256 Layak
Kantong Darah '
Pemb Masjid Raya Al-
A10 embangunan Masjid Raya 0.0980 0.9077 Layak
Huda '
Bantuan Pengadaan Kanopi dan Tidak
All gacas P 0,0539 0,4994
Mobil ' Layak
Bantuan Pengadaan Sen Tidak
AL2 g g 0,0483 0,4472
Masyarakat Layak

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
4.1. Halaman menu utama sebelum akses login

Berikut ini tampilan halaman menu utama sebelum akses login yang berfungsi menyediakan menu informasi
hasil penilaian calon penerima bantuan CSR bagi pengunjung yaitu :
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WEBSITE MENENTUKAN PENERIMA BANTUAN

CORPORATIVE SOCIAL RESPONSBIITY (CSR) j/

v u—s
ENGGUNAKAN METODE ARAS

DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA il (PERSERO)

Perkebunan Nusantara

Holsman Utama  Data Alternstt N Aematt Hasi penisian [RORTR (RN

Gambar 1 Halaman Menu Utama Sebelum Akses Login

4.2. Halaman menu utama setelah akses login
Berikut ini tampilan halaman menu utama setelah akses login yang berfungsi untuk menyediakan akses menu
bagi Karyawan Pelaksana CSR sebagai pengguna aplikasi., yaitu :

l B nowa x )
<« C @ tocahosynovarzpage=Home Wi G es @6
WEBSITE MENENTUKAN PENERIMA BANTUAN i
CORPORATIVE SOCIAL RESPONSBIITY (CSR) j ,

MENGGUNAKAN METODE ARAS Perkebunan Nusantara

DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA lIl (PERSERO)

Halaman Utams  Dsts Alternatt  Nilal Atternatt  Hasi Peniisian [l PO

Gambar 2. Halaman Menu Utama Sesudah Akses Login

4.3. Halaman Data Calon Penerima Bantuan CSR
Berikut ini tampilan halaman data calon penerima bantuan CSR yang berfungsi mengelola data calon penerima
bantuan CSR, yaitu:

[ . 5T
L 2 C  © lecalhosnova R

*x iena &do

Halaman Utama  Data AMernatf  Nial Alternatt  asil Peniiaian 2 Uoah Akun

Data Calon Mitra Binaan

4 Tamban Calon Ponermma Bartuan CSR

Q
Kode Atamat Witayah NoHp
Daa  NamaCalon calon calon Jenis Bantwan  Calon Realisasi
No. CSR  Banuan  Bentuk Bantusn CSR Bantan Banuan SR Banwan  Dana  Keterangan Action

1 CSROOT  IKBIke Baniuan Dana Han Kartini Medan Medan Sarana can 0998 3500000 Tetah Dindai m
DSER1 Anjangsana Prasarana

2 CSR002  Kapoka Baniuan cana Tumamen Meda Medan Sarana dan 9999 5000000  Telah Dindal m m m
Sumut Sepak Bola Piala Kagoica Prasarana

Sum

3 CSR0O3  Kampung Banfuan Dana UnfukAcara  Kisaran Kisaran Keagamaan 8989 75000000  Telah Dindal w m m
Durian Bakt Sosial an Sosial

Runruh

4 Ccsroos :;:Y;:;/\}Sés Bantuan Pengerasan Jalan  JIBunty Pane  Kisaran Kisaran 7878 60000000 Telan Dindal m m
Gambar 3. Halaman Data Calon Penerima Bantuan CSR
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4.4. Halaman Penilaian Calon Penerima Bantuan CSR
Berikut ini tampilan halaman tab penilaian calon penerima bantuan CSR yang berfungsi calon penerima
bantuan CSR yaitu :

[@on - N
& C @ locanestnou Fags-MIC ST % oo Mo
CORPORATIVE SOCIAL RESPONSBIITY (CSR) > 4 ,
MENGGUNAKAN METODE ARAS Perkeliinan Nusantara

DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA Il (PERSERO)

I Ll Lo 0 ] 2 veon v |

=
Penilaian Calon Penerima Bantuan CSR
a

No. KOoeDMACSR NamaCalcn BIMwam  AIAMSLCIlon BaMtuan Wiayoh Calcn Banuan  Jenis BARman SR NoMp Calon Banuan  ReausasiDana  Keterangan  Action

PR e — nsan Ve sl gy a0 fr——

Copy Right 5 202 - Novs Yunda -

Gambar 4. HalamanTab Penilaian Calon Penerima Bantuan CS

Berikut ini tampilan halaman tab data nilai calon penerima bantuan CSR yang berfungsi untuk mengelola
nilai calon penerima bantuan CSR.

s L -
& 30 O kel i “ 4 wo a8 Mo
; | s
Daftar Calon Penerima Bantuan CSR
Mo.  MamaCibnCSR  BobolKnteral SobolMrena2 EobotKnisaal SobotKatermd Ecbolirderal  BobotKniera s

1K K DSERY E 3 3 3
T Kapoa Sum

3 Kampung Gurn R £ 3 3 ' 1 1

6 s E 2
: . [ 2

o ' j 3 ' 4
§ e + 1 5 4 2 4

Gambar 5. Halaman Tab Data Nilai Calon Penerima Bantuan CSR

4.5. Halaman Laporan Hasil Penilaian Calon Penerima Bantuan CSR
Berikut ini tampilan halaman laporan hasil kelayakan calon penerima bantuan CSR dengan akses pengunjung
yang berfungsi untuk menampilkan informasi kelayakan calon penerima bantuan CSR ,yaitu :

L 2

CORPORATIVE SOCIAL RESPONSBIITY (CSR) l,
<l
MENGGUNAKAN METCDE ARAS Perkeburian Nusantara

DIPT. PERKEBUNAN NUSANTARA IIl (PERSERQ)

Halaman Uama  Hasl Fanilan m

Data Calon Penerima Bantuan Corporative Social Responsbility

@

e, MK
1 (BT
2 a o
Kampurg oz

4 Kainporp 36 kst 006507757 00975083 o

Gambar 6. Halaman Laporan Hasil Penilaian Calon Penerima Bantuan CSR dengan akses pengunjung
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5. KESIMPULAN
Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan dan
beberapa saran.

1. PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) merupakan salah satu dari perusahaan BUMN yang memiliki kebijakan
dalam menentukan penerima bantuan Corporative Social Responsibility berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan.

2. Berdasarkan penelitian, metode additive ratio assesment (ARAS) dapat diterapkan sebagai penentuan penerima

bantuan Corporative Social Responsibility di PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero).

3. Berdasarkan penelitian, dalam upaya memodelkan sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat dilakukan
yang diawali dengan analisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan.

4. Sistem yang telah dirancang selanjutnya diuji dan diimplementasikan dengan memasukkan data-data sampel
sesuai dengan yang ada pada bab-bab sebelumnya, jika hasil outputnya sesuai dengan data perhitungan manual
melaui aplikasi excel maka dalam pengujian ini sistem berjalan dengan baik, baik dalam hal menambahkan data
ke database, perintah update untuk merubah data di database, dan perintah delete untuk menghapus data di
database, yang mencakup data alternatif maupun data nilai alternatif.Web Programming adalah sarana yang
digunakan untuk pengkodean dan pengujian sistem
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